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MOTTO 

 

Jangan berfikir dua kali jika kau mampu membantu orang lain. Tetap 

semangat, jangan pernah menyerah walau rasanya sulit. 

 

Lakukan semuanya dengan maksimal, tak perlu risaukan hasilnya, 

Karena usaha tak akan menghianati hasil. 
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INTISARI 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peranan ekstrak etanol daun 

kangkung darat (Ipomoea reptans Poir) dalam menurunkan kadar logam berat 

merkuri dengan metode SSA. Daun kangkung darat (Ipomoea reptans Poir) 

diekstrak secara maserasi dengan menggunakan pelarut etanol 70%. Ekstrak 

etanol daun kangkung darat yang diperoleh dianalisis metabolit sekunder. 

Penentuan penurunan kadar logam berat merkuri dengan menggunakan 

Spektrofotometri Serapan Atom dengan panjang gelombang 253,7 nm. Penentuan 

penurunan kadar dilakukan dengan menggunakan seri konsentrasi 4 ppm, 9 ppm, 

14 ppm, 20 ppm, 24 ppm. Hasil penelitian menunjukkan ekstrak etanol daun 

kangkung darat (Ipomoea reptans Poir) positif mengandung flavonoid, tanin, 

alkaloid, saponin, dan steroid.  Ekstrak etanol daun kangkung darat menghasilkan 

nilai rata-rata konsentrasi yang mampu menurunkan merkuri hingga 50% (EC50) 

sebesar 10,45 ppm (koefisien variasi 0,48%). 

 

Kata kunci : daun kangkung darat (Ipomoea reptans Poir), nilai EC50, 

Penurunan logam Merkuri, Metode SSA. 
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ABSTRACT 

 This study aims to determine the role of ethanol extract from ground 

kale leaves (Ipomoea reptans Poir) in reducing levels of heavy metal mercury by 

the SSA method. Leaves of ground kale (Ipomoea reptans Poir) were extracted by 

maceration using 70% ethanol solvent. The ethanol extract of terrestrial kale 

leaves obtained were analyzed by secondary metabolites. Determination of 

decreased levels of heavy metals mercury by using Atomic Absorption 

Spectrophotometry with wavelengths 253,7 nm. Determination of concentration 

reduction is done by using a series of concentrations of 4 ppm, 9 ppm, 14 ppm, 20 

ppm, 24 ppm. The results showed ethanol extract of terrestrial kale leaves 

(Ipomoea reptans Poir) positive containing flavonoids, tannin, alkaloid, saponin, 

and steroids. Ethanol extract of ground kale leaves produces an average 

concentration value that can reduce mercury up to 50% (EC50) by 10,45 ppm 

(coefficient of variation 0,48%). 

 

Keywords: terrestrial kale leaves (Ipomoea reptans Poir), EC50 values, 

decrease in Mercury, SSA method. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Indonesia merupakan negara yang berkembang dengan pesatnya 

pembangunan ekonomi. Pesatnya pembangunan dapat menurunkan kualitas 

kesehatan manusia dikarenakan pencemaran yang berasal dari limbah dan 

sampah masyarakat. Kontaminasi logam berat di lingkungan merupakan hal 

yang harus diperhatikan karena toksisitasnya dapat mengancam kelangsungan 

hidup manusia dan lingkungan (Andhani dan Husaini, 2017). Logam berat 

sangat berbahaya bila kadar yang terlarut dalam tubuh manusia cukup tinggi 

atau melebihi ambang batas baku. Logam-logam berat tersebut bersifat sangat 

toksik yang dapat masuk ke dalam tubuh manusia melalui beberapa cara yaitu 

makanan, pernafasan dan penetrasi kulit (Andhani dan Husaini, 2017). 

Merkuri merupakan salah satu logam berat yang berbahaya bila masuk 

kedalam tubuh manusia dalam jumlah yang berlebih. Menurut penelitian 

Dewanti dkk (2013) berdasarkan hasil laboratorium paparan merkuri pada 

pekerja tambang emas di Wonogiri sebanyak 68,3% mengalami gangguan 

fungsi hati.  

Mengurangi logam berat yang ada dalam tubuh memerlukan zat atau 

senyawa yang dapat menurunkan kadar logam berat. Indonesia merupakan 

negara tropis yang memiliki beragam sayuran yang memiliki manfaat. Sayuran 

yang dapat digunakan untuk menurunkan kadar logam berat antara lain sayuran 
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kangkung. Jamil et al (2015) telah melakukan penelitian dengan hasil pada 

tanaman kangkung air 100 g selama 7 hari dengan penurunan kadar logam 

berat sebesar 0,66 ppm dengan kemampuan dalam menyerap kadar Pb sebesar 

13,2%. Menurut penelitian Wulandari dkk (2014) dengan hasil kangkung air 

memiliki penyerapan paling tinggi pada konsentrasi 6 ppm dan waktu 

pemaparan 15 hari yaitu 5,58 ppm (93%), penurunan kadar kadmium pada 

media paling optimal terjadi pada konsentrasi 6 ppm dan waktu pemaparan 15 

hari yaitu 0,20 ppm (97%).  

Kangkung diketahui mengandung senyawa polifenol, saponin, flavonoid. 

Menurut penelitian wirasutisna dkk (2012) menyebutkan adanya senyawa 

sitosterol, karotenoid dan hentriakontan di dalam tanaman ini Salah satu 

senyawa yang dapat digunakan sebagai senyawa pengkelat logam berat adalah 

flavonoid. Senyawa pengkelat adalah senyawa organik yang dapat berikatan 

dengan ion logam membentuk kompleks dengan struktur seperti cincin yang 

disebut dengan kelat. Senyawa pengkelat memiliki inti seperti cincin yang 

membentuk paling sedikit dua ikatan dengan ion logam (Destria dkk, 2019). 

Senyawa organik yang dapat digunakan dalam pengkelatan adalah senyawa 

yang berasal dari golongan flavonoid. Senyawa flavonoid dapat diperoleh dari 

buah-buahan atau sayuran diantaranya ialah sayur kangkung. 

Spektrofotmetri Serapan Atom (SSA) merupakan perangkat kimia yang 

digunakan untuk menganalisis zat pada konsentrasi rendah. Kelebihan dari alat 

ini adalah analisis dapat dilakukan dengan cepat, spesifik, dan ekonomis, 

memiliki sensitivitas yang sangat tinggi dalam menganalisis unsur logam yang 
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kosentrasinya sangat kecil (ppm bahkan ppb) (Winarna dkk, 2015). 

Berdasarkan latar belakang diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

mengenai pemanfaatan ekstrak kangkung penurun logam berat merkuri dengan 

metode SSA. 

 

B. Rumusan Masalah  

1. Apakah penambahan ekstrak etanol daun kangkung darat mampu 

menurunkan kadar logam berat Hg? 

2. Berapa konsentrasi EC50 dari ekstrak etanol daun kangkung darat dalam  

menurunkan kadar logam Hg? 

 

C. Tujuan Penelitian  

1. Mengetahui kemampuan ekstrak etanol daun kangkung darat (Ipomoea 

reptans Poir) dalam penurunan kadar logam berat Hg. 

2. Mengetahui nilai EC50 ekstrak etanol daun kangkung darat (Ipomoea 

reptans Poir) dalam menurunkan kadar logam berat Hg. 

 

D. Manfaat Penelitian  

Dapat memberikan informasi kepada masyarakat tentang manfaat daun 

kangkung darat (Ipomoea reptans Poir) selain sebagai sumber pangan juga 

untuk menurunkan kadar logam berat yang dominan di hati, sehingga dapat 

digunakan sebagai hepatoprotektor. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Penelitian yang dilakukan dalam Karya Tulis Ilmiah ini menggunakan 

jenis penelitian deskriptif. Lima seri konsentrasi yang dibuat digunakan untuk 

mencari penurunan kadar logam Hg yang dinyatakan dalam nilai EC50.  

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat 

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Kimia kuantitatif Sekolah 

Tinggi Ilmu Kesehatan Nasional Surakarta dan Balai Pengujian dan 

Sertifikasi Mutu Barang Surakarta. Determinasi dilakukan di Balai Besar 

Penelitian dan Pengembangan Tanaman Obat dan Obat Tradisional 

Kabupaten Karanganyar 

2. Waktu  

Waktu penelitian karya tulis ilmiah ini dilakukan pada bulan 

November 2019-Januari 2020. 

 

C. Populasi dan sampel  

1. Populasi  

Populasi dari penelitian ini adalah daun kangkung darat yang diperoleh 

dari Provinsi Jawa Tengah. 
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2. Sampel  

Ekstrak etanol daun kangkung darat (Ipomoea reptans Poir)  yang 

digunakan adalah daun kangkung darat yang dipanen dengan cara 

mencabut bersama akarnya dan memetik daun yang berwarna hijau muda, 

batang besar, daun yang panjang dan runcing yang diperoleh dari desa 

Ngawen, Karangudi, Ngrampal, kabupaten Sragen, Jawa Tengah. Metode 

pemilihan sampel yaitu Random Probability Sampling adalah pengambilan 

sampel yang homogen atau memiliki karakteristik yang sama dan memiliki 

kemungkinan yang sama untuk terambil 

 

D. Intrumen Penelitian 

1. Alat 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain seperangkat alat 

Spektrofotometri Serapan Atom (Thermo Scientific iCE-3500), Neraca 

analitik (Ohaus, PA214), kertas saring, gelas ukur (Pyrex), pipet volume, 

labu ukur 100,0 ml (Pyrex), kertas label, bekerglass (Pyrex) , batang 

pengaduk, saringan, kain flanel, blender (Vitara), bejana, cawan porselin, 

pipet tetes, tabung reaksi, rak tabung, alat stirer magnetik, kompor listrik, 

pushball. 

2. Bahan  

Bahan yang digunakan antara lain daun kangkung darat (Ipomoea 

reptans Poir), etanol 70% (medika), HCl 2N (Merck), HCl pekat (Merck), 

serbuk Mg (Merck), H2SO4 pekat (Merck), Pereaksi mayer (Merck), wagner 
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(Merck), dragendroff (Merck), FeCl3 1% (Merck), aquadest, pereaksi 

liberman burchard (Merck), Hg(NO3)2 (gradien grate ≥ 99,0% Merck), 

kloroform (gradien grate ≥ 99,7% Emsure) , Gelatin (Merck), akuabidest 

(PT.Ikapharmindo). 

 

E. Identifikasi Variabel Penelitian 

Variabel Terkendali  

1. Variabel terkendali dalam penelitian ini yaitu lama waktu pengkelatan 

flavonoid terhadap kadar logam Hg selama 30 menit  

2. Penentuan lama penggojogan dalam corong pisah selama 2 menit. 
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F. Alur Penelitian 

1. Bagan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Alur Penelitian 

Daun kangkung darat 

Maserasi dengan pelarut etanol 

70%  

Filtrat  

Dibuat variasi konsentrasi yaitu 4 ppm, 9 ppm, 14 ppm, 20 ppm, 

24 ppm Masing-masing konsentrasi ditambah logam Hg diaduk 

dengan stirer magnetik selama 30 menit 

Uji kualitatif skrining fitokimia 

Dipisahkan antara kompleks dan sisa logam menggunakan kloroform 

Hasil penelitian  

Analisa data  

Kesimpulan  

Sortasi basah, dan pengeringan Pembuatan limbah 

simulasi logam berat Hg 

Determinasi  

negatif positif 

Pemeriksaan dengan SSA 

Uji kuantitatif 

memastikan keberadaan 

logam pada sampel 
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2. Cara kerja  

a. Determinasi tanaman  

Daun kangkung darat (Ipomoea reptans Poir) yang akan digunakan 

dalam penelitian dideterminasi di Balai Besar Penelitian dan 

Pengembangan Tanaman Obat dan Obat Tradisional Kabupaten 

Karanganyar. Tahapan ini dilakukan karena untuk mengetahui kebenaran 

dari tumbuhan tersebut. 

b. Preparasi sampel daun kangkung darat 

Pemilihan dilakukan pada daun kangkung darat (Ipomoea reptans 

Poir) yang segar berwarna hijau, tidak terlalu tua dan tidak terlalu muda 

sebanyak kurang lebih 5 kg. Daun kangkung darat kemudian dicuci 

bersih dengan air mengalir hingga tidak ada kotoran dan dilakukan 

sortasi basah untuk memisahkan daun yang bagus dengan daun yang 

rusak. Selanjutnya dikeringkan di bawah sinar matahari dengan ditutup 

kain hitam selama 7 hari. Setelah kering, dilakukan sortasi kering untuk 

memisahkan daun yang baik dengan daun yang tidak bagus. Daun 

kangkung darat yang sudah kering selanjutnya dihaluskan dengan 

menggunakan blender. Serbuk yang diperoleh kemudian diayak dengan 

menggunakan ayakan nomer mesh 60. 

c. Maserasi daun kangkung darat 

Serbuk kering daun kangkung darat sebanyak 100,0 gram 

dimasukkan kedalam maserator (gelas bejana tertutup) dan ditambahkan 

dengan pelarut etanol 70% sebanyak 750,0 ml (7,5 kali) dan dilakukan 
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perendaman selama 5 hari (5x24 jam) sambil dilakukan pengadukan 

setiap harinya dan ditutup rapat. Selanjutnya disaring menggunakan kain 

flanel yang bersih dan kering. Filtrat yang diperoleh selanjutnya 

ditampung dan ampasnya diremaserasi dengan pelarut yang sama 

sebanyak 250,0 ml (2,5 kali) selama 2 hari (2x24 jam).  

Filtrat yang diperoleh dikumpulkan jadi satu dan dipekatkan 

dengan rotary evaporator pada suhu dibawah 50
0 

C, dilanjutkan 

pemekatan menggunakan waterbath pada suhu yang sama sampai 

diperoleh ekstrak kental (Anief, 1997). Proses ekstraksi direplikasi 

sebanyak 3 kali. 

d. Uji Kuantitatif memastikan keberadaan logam merkuri di dalam 

sampel 

Sampel ekstrak etanol daun kangkung darat dengan variasi 

konsentrasi yaitu 50 ppm, 100 ppm, 150 ppm, 200 ppm, 250 ppm yaitu 

dengan menimbang ekstrak 0,005 g; 0,01 g; 0,015 g; 0,02 g ; 0,025 g 

kemudian dilarutkan dengan akuabides hangat secukupnya hingga 

seluruh ekstrak larut lalu disaring dimasukkan ke dalam labu ukur 100,0 

ml ditambahkan akuabides hingga tanda batas, kemudian di identifikasi 

menggunakan Spektrofotometri Serapan Atom. 

e. Skrinning Fitokimia 

1) Flavonoid  

Filtrat ditambah 2-4 tetes HCl pekat dan 2-3 potong kecil serbuk 

Mg jika positif flavonoid ditunjukan dengan perubahan warna kuning 
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tua menjadi orange (Khotimah, 2016). 

2) Uji tannin  

Larutkan filtrat kemudian ditambahkan gelatin 0,5%, hasil 

positif ditunjukkan dengan terbentuknya endapan coklat (Mabruroh, 

2015). 

3) Alkaloid  

Filtrat dimasukkan kedalam tabung reaksi lalu ditambahkan 

H2SO4 2N sebanyak 2 tetes kemudian dikocok hingga benar-benar 

tercampur kemudian dituangkan kedalam plat tetes dan ditetesi 

pereaksi mayer dengan melihat endapan putih, pereaksi wagner 

dengan melihat endapan coklat, pereaksi dragendrof melihat endapan 

jingga (Erviani dkk, 2019) 

4) Saponin 

Ekstrak sebanyak 1 gram dilarutkan dengan 10 ml aquadest 

sambil dikocok selama 1 menit lalu ditambahkan 2 tetes Hcl 1 N. 

Hasil positif yaitu terbentuknya busa yang konsisten selama 

beberapa menit (Wijaya dkk, 2014) 

5) Steroid/triterpenoid 

Ekstrak diteteskan 2 bagian pada plat tetes 1 bagian 

dijadikan kontrol dan 1 bagian ditambahkan dengan pereaksi 

lieberman burchard sehingga terbentuk warna merah atau violet ini 

menunjukan positif untuk triterpenoid, terbentuk warna hijau atau 

biru menunjukan hasil postif untuk steroid (Faskalia, 2014). 
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f. Pembuatan larutan baku induk Hg 1000 ppm 

Baku standart Hg(NO3)2 ditimbang sebanyak 0,162 gram, kemudian 

dilarutkan dengan akuabides secukupnya dan dimasukkan ke dalam labu 

ukur 100,0 ml, selanjutnya ditambahkan aquabides sampai tanda batas. 

g. Pembuatan larutan baku induk logam Hg 10 ppm 

Pipet larutan baku induk Hg 1000 ppm sebanyak 1 ml, kemudian 

dimasukkan kedalam labu ukur 100,0 ml dan selanjutnya ditambah 

akuabides hingga tanda batas. 

h. Khelasi logam merkuri dengan ekstrak etanol daun kangkung darat 

1) Pembuatan larutan ekstrak etanol daun kangkung darat 4 ppm 

dalam 10 ppm Hg(NO3)2 sebanyak 100,0 ml 

Larutan limbah simulasi logam Hg dengan konsentrasi 1000 

ppm sebanyak 1 ml ditambahkan dengan 0,0004 gram ekstrak etanol 

daun kangkung darat dimasukkan kedalam labu ukur 100,0 ml dan 

ditambahkan aquabidest hingga tanda batas (sehingga konsentrasi 

larutan limbah simulasi sebesar 10 ppm). Campuran larutan diaduk  

menggunakan stirer magnetik selama 30 menit. Campuran tersebut 

selanjutnya dimasukkan dalam corong pisah dan ditambah dengan 

10 ml kloroform, kemudian digojog selama 10 menit. Larutan 

tersebut kemudian didiamkan hingga terbentuk dua fase yaitu fase 

air dan fase kloroform yang terpisah. Fase air dipisahkan. Ekstraksi 

dilakukan tiga kali. Fase air yang diperoleh selanjutnya dianalisis 

dengan Spektrofotometri Serapan Atom (SSA) untuk menentukan 
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konsentrasi logam Hg sisa dalam larutan. Pengujian direplikasi 

sebanyak 3 kali. 

2) Pembuatan larutan ekstrak etanol daun kangkung darat 9 ppm 

dalam 10 ppm Hg(NO3)2 sebanyak 100,0 ml 

Larutan limbah simulasi logam Hg dengan konsentrasi 1000 

ppm sebanyak 1 ml ditambahkan dengan 0,0009 gram ekstrak etanol 

daun kangkung darat dimasukkan kedalam labu ukur 100,0 ml dan 

ditambahkan aquabidest hingga tanda batas (sehingga konsentrasi 

larutan limbah simulasi sebesar 10 ppm). Campuran larutan diaduk 

menggunakan stirer magnetik selama 30 menit. Campuran tersebut 

selanjutnya dimasukkan dalam corong pisah dan ditambah dengan 10 

ml kloroform, kemudian digojog selama 10 menit. Larutan tersebut 

kemudian didiamkan hingga terbentuk dua fase yaitu fase air dan fase 

kloroform yang terpisah. Fase air dipisahkan. Ekstraksi dilakukan 

tiga kali. Fase air yang diperoleh selanjutnya dianalisis dengan 

Spektrofotometri Serapan Atom (SSA) untuk menentukan 

konsentrasi logam Hg sisa dalam larutan. Pengujian direplikasi 

sebanyak 3 kali. 

3) Pembuatan larutan ekstrak etanol daun kangkung darat 14 ppm 

dalam 10 ppm Hg(NO3)2 sebanyak 100,0 ml 

Larutan limbah simulasi logam Hg dengan konsentrasi 1000 

ppm sebanyak 1 ml ditambahkan dengan 0,0014 gram ekstrak etanol 

daun kangkung darat dimasukkan kedalam labu ukur 100,0 ml dan 
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ditambahkan aquabidest hingga tanda batas (sehingga konsentrasi 

larutan limbah simulasi sebesar 10 ppm). Campuran larutan diaduk 

menggunakan stirer magnetik selama 30 menit. Campuran tersebut 

selanjutnya dimasukkan dalam corong pisah dan ditambah dengan 10 

ml kloroform, kemudian digojog selama 10 menit. Larutan tersebut 

kemudian didiamkan hingga terbentuk dua fase yaitu fase air dan fase 

kloroform yang terpisah. Fase air dipisahkan. Ekstraksi dilakukan 

tiga kali. Fase air yang diperoleh selanjutnya dianalisis dengan 

Spektrofotometri Serapan Atom (SSA) untuk menentukan 

konsentrasi logam Hg sisa dalam larutan. Pengujian direplikasi 

sebanyak 3 kali. 

4) Pembuatan larutan ekstrak etanol daun kangkung darat 20 ppm 

dalam 10 ppm Hg(NO3)2 sebanyak 100,0 ml 

Larutan limbah simulasi logam Hg dengan konsentrasi 1000 

ppm sebanyak 1 ml ditambahkan dengan 0,002 gram ekstrak etanol 

daun kangkung darat dimasukkan kedalam labu ukur 100,0 ml dan 

ditambahkan aquabidest hingga tanda batas (sehingga konsentrasi 

larutan limbah simulasi sebesar 10 ppm). Campuran larutan diaduk 

menggunakan stirer magnetik selama 30 menit. Campuran tersebut 

selanjutnya dimasukkan dalam corong pisah dan ditambah dengan 10 

ml kloroform, kemudian digojog selama 10 menit. Larutan tersebut 

kemudian didiamkan hingga terbentuk dua fase yaitu fase air dan fase 

kloroform yang terpisah. Fase air dipisahkan. Ekstraksi dilakukan 
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tiga kali. Fase air yang diperoleh selanjutnya dianalisis dengan 

Spektrofotometri Serapan Atom (SSA) untuk menentukan 

konsentrasi logam Hg sisa dalam larutan. Pengujian direplikasi 

sebanyak 3 kali. 

5) Pembuatan larutan ekstrak etanol daun kangkung darat 24 ppm 

dalam 10 ppm Hg(NO3)2 sebanyak 100,0 ml 

Larutan limbah simulasi logam Hg dengan konsentrasi 1000 

ppm sebanyak 1 ml ditambahkan dengan 0,0024 gram ekstrak etanol 

daun kangkung darat dimasukkan kedalam labu ukur 100,0 ml dan 

ditambahkan aquabidest hingga tanda batas (sehingga konsentrasi 

larutan limbah simulasi sebesar 10 ppm). Campuran larutan diaduk  

menggunakan stirer magnetik selama 30 menit. Campuran tersebut 

selanjutnya dimasukkan dalam corong pisah dan ditambah dengan 10 

ml kloroform, kemudian digojog selama 10 menit. Larutan tersebut 

kemudian didiamkan hingga terbentuk dua fase yaitu fase air dan fase 

kloroform yang terpisah. Fase air dipisahkan. Ekstraksi dilakukan 

tiga kali. Fase air yang diperoleh selanjutnya dianalisis dengan 

Spektrofotometri Serapan Atom (SSA) untuk menentukan 

konsentrasi logam Hg sisa dalam larutan. Pengujian direplikasi 

sebanyak 3 kali. 

 

G. Analisis Data Penelitian  

1. Pengukuran penurunan kadar sampel dilakukan dengan Spektrofotometer 
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Serapan Atom pada panjang gelombang Hg (253,7 nm) (Gandjar, 2010). 

2. persen penurunan kadar logam Hg dengan rumus : 

 

Keterangan : 

I = Persen penurunan logam Hg  

Io = kadar Hg sebelum perendaman  

It = kadar Hg setelah perendaman ( Anggraini, 2014) 

3. Perhitungan nilai EC50 merupakan nilai yang menggambarkan besarnya 

konsentrasi ekstrak etanol daun kangkung darat (Ipomoea reptans Poir) 

dalam menurunkan kadar logam berat sebesar 50% dengan menggunakan 

persamaan regresi linier. Hubungan antara konsentrasi sampel uji (X) 

dengan aktivitas penurunan kadar logam berat (Y) dinyatakan dengan 

persamaan garis regresi linier yaitu : 

Y=BX+A 

Keterangan : 

Y= persen (%) inhibisi  

X= konsentrasi sampel 

B= slope (kemiringan kurva)  

A= intersep 

4. Presisi diperoleh dari data rata-rata EC50 kadar dari ketiga sampel yang 

masing-masing dilakukan tiga kali pengulangan (n=3). Persen presisi dilihat 

dari nilai koefisien variasi (%KV). Semakin kecil nilai %KV, maka data 

yang diperoleh semakin baik. Ketentuan nilai KV adalah kurang dari 2% 
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(Harmita, 2004). Presisi dinyatakan dengan persamaan %KV sebagai 

berikut : 

 

Keterangan : 

%KV =Koefisien Variasi 

SD  =  Standart deviasi  

 = Rata-rata  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

1. Ekstrak etanol daun kangkung darat (Ipomoea reptans Poir) mampu 

menurunkan kadar logam berat merkuri (Hg). 

2. Ekstrak etanol daun kangkung darat (Ipomoea reptans Poir) dengan 

konsentrasi 4 ppm, 9 ppm, 14 ppm, 20 ppm, dan 24 ppm memiliki nilai 

EC50 sebesar 10,45 ppm dan nilai KV 0,48%. 

 

B. Saran  

Dalam penelitian ini menggunakan ekstrak etanol daun kangkung 

darat dan menggunakan satu jenis logam yaitu merkuri (Hg). Oleh karena 

itu, peneliti menyarankan untuk melakukan penelitian penurunan kadar 

logam dengan menggunakan logam yang berbeda. 
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